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STUDI  KOMPARASI  HARA  MAKRO TANAH  DI LAHAN 

GAMBUT   DAN   LAHAN   RAWA   YANG   DITANAMI                     

KOPI  LIBERIKA  DI  KECAMATAN  RANGSANG                     

PESISIR KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 
 

Muhammad Zulfan (11880213453) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Tahrir Aulawi 

 

INTISARI 

Perbedaan produksi kopi liberika di lahan gambut dan lahan rawa di Desa 

Kedabu Rapat Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti 

mengindikasikan adanya perbedaan kesuburan tanah dari kedua jenis lokasi tersebut. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hara makro tanah di lahan gambut dan 

rawa yang ditanami kopi liberika. Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

dengan metode observasi lapangan di Desa Kedabu Rapat, Kecamatan Rangsang 

Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti dan analisis laboratorium berupa kadar hara 

makro : Reaksi Tanah (pH tanah), C-Organik, N-Total, P-Tersedia dan Kation Basa 

(K, Ca, Na, Mg). Hasil penelitian pada lahan gambut dan Lahan Rawa menunjukkan 

nilai reaksi tanah, K-dd dan Na-dd yang sama, sedangkan nilai C-Organik, N-total, 

P-tersedia,  Mg-dd dan Ca-dd pada kedua lahan  terindikasi tidak sama. 

 

Kata Kunci : Lahan gambut,  Kimia Tanah,  Kopi Liberika  
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COMPARATIVE STUDY OF MACRONUTRIENTS ON SWAMP AND 

PEATLANDS PLANTED WITH LIBERICA COFFEE IN RANGSANG PESISIR 

DISTRICT, MERANTI ISLANDS REGENCY  

 

Muhammad Zulfan (11880213453) 

Under the guidance of Oksana and Tahrir Aulawi 

  

 ABSTRACT 

The differences in Liberica coffee production in peatlands and swamplands in 

Kedabu Rapat Village, Rangsang Pesisir District, Meranti Islands Regency indicate 

differences in soil fertility from the two types of locations. The aim of the research 

was to determine soil macro nutrients in peatlands and swamps planted with 

Liberica coffee. The research was carried out descriptively quantitatively using field 

observation methods in Kedabu Rapat Village, Rangsang Pesisir District, Meranti 

Islands Regency and laboratory analysis in the form of macro nutrient levels: Soil 

Reaction (soil pH), C-Organic, N-Total, P-Available and Base Cations ( K, Ca, Na, 

Mg). The results of research on peatlands and swamplands show that the soil 

reaction, K-dd and Na-dd values are the same, while the C-Organic, N-total, P-

available, Mg-dd and Ca-dd values on the two lands are indicated to be not the 

same.  

Keywords : liberica coffee, peatland, soil chemistry  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan Kabupaten Termuda di 

Provinsi Riau. Berdasarkan  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2009, Kabupaten 

Kepulauan Meranti merupakan pemekaran dari Kabupaten Bengkalis dengan total 

wilayah seluas 3.707,84 km
2
. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan salah 

satu kabupaten di Provinsi Riau yang wilayahnya sebagian besar terdiri dari lahan 

gambut dan lahan rawa. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan wilayah 

dipesisir timur pulau Sumatera yang merupakan daerah dataran rendah. Lahan 

gambut di Kabupaten Kepulauan Meranti secara garis besar memiliki tingkat 

kematangan fibrik. Gambut fibrik merupakan gambut yang kandungan serat bahan 

organiknya >75%, dengan tingkat kematangan masih muda. Dari aspek 

kedalaman gambut, bahwa sekitar 90% gambut di Kabupaten Kepulauan Meranti 

kedalamannya > 300 cm atau 3 meter (Turmudi, 2016). 

 Pengembangan pertanian di Indonesia mulai beralih dari lahan subur ke 

lahan suboptimal, seperti lahan gambut dan lahan rawa. Luas lahan gambut yang 

ada di Indonesia seluas 14,9 juta ha yang tersebar di tiga pulau besar Indonesia 

yakni Sumatera seluas 6.436.649 ha, Kalimantan seluas 4.778.004 ha dan Papua 

seluas 3.690.921 ha (Nuriman dkk, 2015). Lahan rawa di Indonesia tersebar di 

tiga pulau besar, yaitu di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya (Papua). Luas  

lahan rawa Indonesia ± 33,4 juta ha, yang terdiri atas lahan rawa pasang surut 

sekitar 20 juta ha dan lahan lebak 13,4 juta ha Lahan gambut dan lahan rawa 

berpotensi untuk pengembangan pertanian dengan tantangan pilihan tanaman 

yang dapat dibudidayakan pada lahan gambut cukup terbatas akibat sifat tanah 

gambut kurang mendukung pertumbuhan tanaman secara umum.  

Kopi Liberika merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten 

Kepulauan Meranti di samping sagu, kelapa, pinang, dan karet. Kopi Liberika 

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat tumbuh dan berproduksi 

dengan baik pada lahan gambut, sehingga berpotensi sebagai komoditas unggulan 

daerah. Berbeda dengan kopi Arabika dan kopi Robusta, kopi Liberika memiliki 

citarasa khas nangka, sehingga di beberapa daerah menyebut kopi ini sebagai kopi 
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nangka. Kopi Liberika telah menjadi komoditas unggulan daerah di beberapa 

kabupaten seperti Tanjung Jabung Barat, Jambi dan Kepulauan Meranti, Riau 

(Mawardhi dan Setiadi, 2018).  

Tanaman kopi memerlukan sejumlah unsur hara tertentu baik jenis 

maupun jumlahnya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman antara lain, nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 

kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan sulfur (S) semuanya itu disebut hara makro. 

Selain itu, tanaman kopi juga memerlukan hara mikro yang dari segi jumlah 

kebutuhannya sedikit sekali akan tetapi diperlukan, tanpa hara mikro yang cukup 

tanaman tumbuh kurang sehat. Hara mikro antara lain, boron (B), molibdenum 

(Mo), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), nikel (Ni), dan besi (Fe). 

Kopi Liberika dalam perkembangannya banyak dikembangkan pada lahan 

gambut yang tidak mungkin ditanami jenis kopi Arabika dan Robusta. Beberapa  

persyaratan tumbuh kopi Liberika sama dengan kopi Robusta, antara lain: 1) 

curah hujan 1.250 - 3.500 mm/tahun, 2) bulan kering (curah hujan 100 cm, 3) 

kemiringan tanah < 30%, 4) Kedalaman efektif tanah >100 cm 5) tekstur tanah 

berlempung dengan struktur tanah remah, 6) kadar bahan organik tanah >3,5%, 7) 

ratio C/N tanah antara 10-12, 8) Kapasitas Tukar Kation tanah > 15 me/100g 

tanah, 9) kejenuhan basa >35%, dan 10) kadar N, P, K, Ca, dan Mg tanah cukup – 

tinggi. Persyaratan tumbuh lainnya adalah: 11) ketinggian tempat 0-900 mdpl, 12) 

suhu udara 21-30 
o
C, dan 13) pH tanah 4,5 – 6,5 (Mahmud, 2021). 

Petani kopi di Provinsi Jambi, Riau dan Sumatera Selatan telah lama 

membudidayakan kopi Liberika dengan pola agroforestri pada lahan gambut. 

Kopi Liberika dikembangkan sejak tahun 1970-an, dan telah menyebar luas di 

enam kecamatan, yaitu Kecamatan Rangsang Pesisir, Rangsang Barat, Rangsang, 

Tebing Tinggi Barat, Tebing Tinggi Timur, dan Merbau dengan luas 1.246 Ha. 

Produksi kopi Liberika pada tahun 2017 sebesar 1.710 ton, 79,78% berasal dari 

Kecamatan Rangsang Pesisir, 20,22% berasal dari Kecamatan Rangsang Barat 

dan kecamatan lainnya (BPS, 2019). 

Petani kopi di Kabupaten Kepulauan Meranti membudidayakan kopi pada 

dua jenis lahan, yakni pada lahan gambut dan lahan rawa. Berdasarkan survey 

lapangan.  Produksi kopi pada lahan rawa lebih besar dibandingkan pada lahan  
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gambut dengan jumlah produksi 700-1.000 kg/ha dan dilahan rawa sekitar 1.000-

1.500 kg/ha. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Komparasi Hara Makro Tanah di Lahan Gambut 

dan Lahan Rawa yang ditanami Kopi Liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir, 

Kabupaten Kepulauan Meranti”.  

1.2.  Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kandungan hara makro tanah 

di lahan gambut dan rawa yang ditanami kopi liberika. 

1.3.  Manfaat 

Manfaat penelitian adalah sebagai sumber informasi ilmiah tentang status 

kandungan hara makro pada lahan gambut dan lahan rawa yang ditanami kopi 

Liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan Meranti.  

1.4.  Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan kandungan hara makro 

tanah di lahan gambut dan rawa yang ditanami kopi liberika yang diduga menjadi 

penyebab perbedaan produksi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lahan Gambut 

Luas lahan gambut yang ada di Indonesia seluas 14,9 juta ha yang tersebar 

di tiga pulau besar Indonesia yakni Sumatera seluas 6.436.649 ha, Kalimantan 

seluas 4.778.004 ha dan Papua seluas 3.690.921 ha (Ritung et al. 2011 dalam 

dalam Nuriman 2015). Lahan gambut merupakan lahan hasil akumulasi timbunan 

bahan organik yang berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh disekitarnya 

dan terbentuk secara alami dalam jangka waktu yang lama (Darbin, 2018).  

Lahan gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah sehingga bersifat 

sangat masam, kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, 

kandungan unsur K, Ca, Mg, P dan mikro seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah 

(Aryanyi dan Annisava, 2016). 

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian selalu menimbulkan 

perdebatan, mengingat, gambut merupakan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui lagi. Pemanfaatan lahan gambut menjadi isu utama terkait dengan 

perubahan iklim. Diperkirakan bahwa setiap satu meter lapisan gambut 

menyimpan rata-rata 400-800 t Ca/ha atau rata-rata 600 t Ca/ha (Agus dkk, 

2016). 

Tanah gambut berdasarkan taksonomi tanah masuk ke ordo histosols, yaitu 

tanah yang terbentuk dari bahan organik dengan ketebalan > 40 cm. Klasifikasi 

lahan gambut di Indonesia ditentukan oleh tingkat dekomposisi gambut, 

ketebalan, kesuburan dan Proses dan lokasi Pembentukan gambut.  

Pengelompokan gambut berdasarkan tingkat dekomposisi bahan organik dibagi 

tiga macam jenis gambut, yakni : 1) saprik (matang, kandungan seratnya < 15%), 

2) hemik (setengah matang, kandungan Seratnya 15-75%), dan 3) fibrik (mentah, 

kandungan seratnya > 75%).  

Berdasarkan ketebalannya tanah gambut dibagi menjadi : 1) gambut 

dangkal, jika ketebalan gambutnya 50-100 cm, 2) gambut sedang, jika ketebalan 

gambutnya 100-300 cm, dan 3) gambut dalam, jika ketebalan gambutnya lebih 

dari 300 cm (Masganti dan Susanti 2017).  
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Berdasarkan kesuburan, gambut dibedakan menjadi : 1) Gambut Eutrofik, 

yakni gambut yang kaya akan bahan mineral; biasanya gambut tipis dan 

dipengaruhi oleh sedimen sungai atau air laut, 2) Gambut Mesotrofik, yakni 

gambut yang agak subur karena memiliki kandungan mineral dan basa-basa 

sedang,                       3) Gambut Oligotrofik, yakni gambut yang tidak subur dan 

miskin akan hara mineral dan basa-basa; biasanya bagian kubah gambut (Agus 

dan Subiksa, 2008).  

Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan wilayah dipesisir timur pulau 

Sumatera yang merupakan daerah dataran rendah. Wilayah Kabupaten Kepulauan 

Meranti sebagian besar terdiri dari lahan gambut dan lahan rawa. Lahan gambut di 

Kabupaten Kepualauan Meranti terdiri dari gambut dengan tingkat kematangan 

fibrik, sedangkan untuk kedalam gambut sendiri memiliki kedalam lebih dari 300 

cm atau 3 m (Turmudi, 2016). 

Karakteristik fisik tanah gambut yang penting dalam pemanfaatannya 

untuk pertanian yakni : kadar air, berat isi (bulk density  atau BD), daya menahan 

beban (bearing capacity), subsiden (penurunan permukaan), dan mengering tidak 

balik (irriversible drying). Kadar air tanah gambut berkisar antara 100 – 1.300% 

dari berat keringnya, artinya gambut mampu menyerap air sampai 13 kali 

bobotnya. BD pada tanah gambut lapisan atas bervariasi antara 0,1 gram sampai 

0,2 gram cm
-3 

tergantung pada tingkat dekomposisinya. BD dapat mempengaruhi 

daya menahan beban. Rendahnya BD gambut dapat menyebabkan daya menahan 

atau menyangga beban (bearing capacity) akan sangat rendah. Subsiden dapat 

terjadi apabila volume pada tanah gambut menyusut karena lahan gambut 

didrainase. Sifat fisik tanah  gambut  lainnya adalah sifat mengering tidak balik. 

Tanah gambut yang telah mengering, dengan kadar air  < 100% tidak bisa 

menyerap air lagi jika dibasahi (Agus dan Subiksa, 2008). 

Karakteristik kimia tanah gambut di Indonesia sangat beragam dan 

ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, 

jenis mineral pada substratum (di dasar gambut) dan tingkat dekomposisi gambut. 

Sifat Kimia Tanah Gambut Terdiri dari : pH, C-Organik, kapasitas tukar kation, 

status hara, kadar abu, dan jenis Stratum yang berada di bawah lapisan Gambut. 
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Sedangkan sifat biologi gambut berkaitan dengan jenis dan populasi 

mikroorganisme pada tanah gambut (Masganti dan Susanti, 2017). 

 

 

2.2. Lahan Rawa  

Lahan rawa di Indonesia tersebar di tiga pulau besar, yaitu di Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya (Papua). Luas  lahan rawa Indonesia ± 33,4 juta ha, 

yang terdiri atas lahan rawa pasang surut sekitar 20 juta ha dan lahan lebak 13,4 

juta ha. Lahan rawa di Irian Jaya (Papua) sampai saat ini masih belum dibuka 

untuk pertanian. Lahan gambut tidak lepas dari lahan rawa, karena lahan gambut 

selalu berada di lahan rawa baik itu rawa pasang surut maupun non pasang surut 

(rawa lebak). Untuk lahan gambut yang terletak di kawasan pantai dan peralihan 

umumnya di lahan rawa pasang surut, sedangkan gambut pedalaman merupakan 

lahan rawa lebak. Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama 

waktu yang panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated water), atau 

tergenang (waterlogged).. Lahan rawa terdiri atas tanah gambut dan alluvial. 

Tanah alluvial dapat merupakan endapan laut (mareine sediment), endapan sungai 

(fluviatil sediment) atau campuran (fluvio marine sediment) (Suriardikarta, 2012). 

 Lahan rawa merupakan kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan secara 

bijak agar dapat menjadi sumber pertumbuhan yang mampu mendorong laju 

pembangunan perekonomian dan memakmurkan rakyat. Pembangunan pertanian 

pada lahan rawa harus diupayakan menuju ke sistem pertanian berkelanjutan 

dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal berdasarkan karakteristik 

lahan, kesesuaian komoditas dan dengan tetap memperhatikan budaya masyarakat 

setempat. 

Menurut Permen PUPR Nomor 29 Tahun 2015, rawa merupakan wadah 

air beserta air dan daya air yang terkandung didalamnya, tergenang secara terus 

menerus atau musiman, yang terbentuk secara alami pada lahan yang relatif datar 

ataupun cekung dengan endapan mineral atau gambut, serta ditumbuhi oleh 

vegetasi, yang merupakan suatu ekosistem. Lahan rawa juga dapat diartikan 



 

7 

 

sebagai lahan yang tergenang air secara musiman ataupun permanen serta 

ditumbuhi oleh vegetasi yang sesuai dengan ekosistem tersebut (Mahmud, 2021). 

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang 

panjang dalam setahun, selalu jenuh air atau tergenang. Berdasarkan pengaruh 

pasang surut, lahan rawa dibagi menjadi 2 zona yaitu lahan rawa pasang surut dan 

lahan rawa lebak. Lahan rawa pasang surut dipengaruhi oleh gerakan air pasang 

surut laut dan sungai, baik langsung maupun tidak langsung. Sedangkan rawa 

lebak lebih dipengaruhi oleh air setempat (water logging) dan air kiriman dari 

kawasan hulu (Wakhid dan Syakhbuddin, 2019). 

Lahan rawa pasang surut mempunyai sifat yang spesifik, diantaranya 

macam tipologi, jenis tanah, dan tipe genangan yang berbeda, spesifikasi tersebut 

mengandung makna bahwa potensinya sebagai lahan pertanian tentu akan 

berbeda. Pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian masih akan menghadapi 

berbagai masalah diantaranya kondisi luapan dan genangan air yang sangat 

variatif darin suatu wilayah ke wilayah lain, jenis tanah yang sangat beragam 

dengan tingkat kesuburan yang rendah dan variatif. Lahan rawa pasang surut 

terletak di daerah datar, sehingga luapan dan genangan air secara periodik 

merupakan ciri khas yang dimilikinya. Sesuai karakteristik dan potensinya serta 

dikaitkan dengan kesiapan teknologinya, lahan rawa pasang surut sangat potensial 

untuk dijadikan lahan pertanian maju, walaupun masih banyak kendala dan 

permasalahan yang harus dicarikan solusinya (Ar-Riza dan Alkasuma, 2009). 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan yang cukup potensial untuk 

pengembangan pertanian selain rawa pasang surut. Lahan rawa lebak terbentuk 

pada dataran rendah di antara sungai maupun diantara bukit, sehingga kondisi 

tanahnya biasanya dapat dikategorikan tanah yang subur. Selain digunakan 

sebagai lahan pertanian, lahan rawa juga dapat membantu mengisi ketersediaan 

air. Hal ini karena lahan rawa mengandung banyak air yang dapat dimanfaatkan 

sebagai air irigasi tetapi tetap dengan menggunakan bantuan teknologi 

pengelolaan air. Teknologi pengelolaan air akan dapat membantu sebagai 

penyetor air pada musim kemarau. Sehingga pada musim hujan lahan tidak akan 

kebanjiran dan pada musim kering lahan akan mendapat pasokan air yang cukup  

Berdasarkan kondisi topografi yang meunculkan perbedaan tinggi dan lama 
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genangan, lahan rawa lebak terdiri atas lebak dangkal, yaitu lahan yang tergenang 

dengan muka air  < 50 cm selama 3 bulan, lebak tengahan, yaitu lahan yang 

tergenang dengan tinggi muka air 50-100 cm selama 3-6 bulan, dan lebak dalam, 

yaitu lahan yang tergenang dengan muka air > 100 cm selama 6 bulan atau lebih 

(Wakhid dan Syahbuddin, 2019). 

 

2.3. Sifat Kimia Tanah 

Sifat kimia tanah merupakan salah satu indikator untuk menentukan 

tingkat kemampuan lahan. Sifat kimia tanah menunjukkan aktivitas ion yang tidak 

dapat dilihat secara langsung namun dapat diuji dengan menggunakan bahan-

bahan kimia. Sifat kimia tanah berhubungan erat dengan kegiatan pemupukan, 

mengetahui sifat kimia tanah berarti mendapat gambaran jenis dan jumlah pupuk 

yang dibutuhkan. Pengetahuan tentang sifat kimia tanah dapat memberikan 

gambaran dosis pupuk dan reaksi pupuk setelah diberikan pada tanah (Novizan 

2005 dalam Nurul 2015). Karakteristik kimia pada lahan gambut di Indonesia 

sangat ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada 

substratum (di dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut. Kandungan 

mineral gambut di Indonesia umumnya kurang dari 5% dan sisanya adalah bahan 

organik (Agus dan Subiksa, 2008). 

2.3.1. Derajat Keasaman Tanah (pH) 

Derajat keasaman tanah atau pH merupakan ukuran jumlah ion hidrogen 

dalam suatu larutan. Larutan dengan nilai pH rendah dinamakan asam, sedangkan 

yang nilai pH tinggi dinamakan basa. Biasanya tanah pada daerah basah bersifat 

asam, sedangkan tanah di daerah kering bersifat basa. Pada tanah asam larutan 

tanahnya mengandung lebih banyak ion hidrogen (H
+
) dibandingkan dengan ion 

hidroksil (OH
-
), sebaliknya pada tanah basa tanahnya mengandung lebih banyak 

ion hidroksil (OH
-
) dibandingkan dengan ion hidrogen (H

+
) (Kusuma, 2014). 

pH tanah berhubungan erat dengan jumlah kalsium (Ca) dan magnesium 

(Mg). Ca dan Mg merupakan salah satu dari unsur hara makro. Ca merupakan 

komponen dinding sel, berperan dalam struktur dan permeabilitas membran, 

sedangkan Mg merupakan penyusun klorofil dan enzim aktivator. Pengukuran pH 
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tanah dapat memberikan keterangan tentang kebutuhan kapur, respon tanah 

terhadap pemupukan, proses kimia yang mungkin berlangsung dalam proses 

pembentukan tanah, dan lain-lain (Tarigan, 2018). Kriteria pH tanah dapat dilihat 

pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1. Kriteria pH Tanah 

pH Kriteria 

< 4,5 Sangat Masam 

4,5 – 5,5 Masam 

5,5 – 6,5 Agak Masam 

6,6 – 7,5 Netral 

7,6 – 8,5 Agak Alkalis 

> 8,5 Alkalis 
Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

Reaksi tanah yang penting adalah masam, netral atau alkalis. Hal tersebut 

didasarkan pada jumlah ion H
+
 dan OH

-
 dalam larutan tanah. Reaksi tanah yang 

menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah dinilai berdasarkan 

konsentrasi H
+
 dan dinyatakan dengan nilai pH. Bila dalam tanah ditemukan ion 

H
+
 lebih banyak dari OH

-
, maka disebut masam (pH < 7), bila ion H

+
 sama 

dengan ion OH
-
 maka disebut netral (pH=7), dan bila ion OH

-
 lebih banyak dari 

pada ion H
+ 

maka disebut alkalis atau basa (pH >7) (Tarigan, 2018). 

2.3.2. C-Organik 

Karbon organik merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

menentukan kandungan bahan organik di tanah. Kandungan bahan organik tanah 

akan mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH tanah, tingkat 

ketersediaan hara, dan KTK tanah (Azman 2021). 

Bahan organik merupakan salah satu faktor pembatas yang sangat 

berperan untuk menambah hara dan sebagai penyangga hara. Penambahan bahan 

organik dapat meningkatkan daya menahan air tanah, mampu mengikat air dalam 

jumlah besar sehingga mengurangi jumlah air yang hilang dan mengurangi 

kejadian erosi di lahan pertanian.  Kadar C-Organik tanah bervariasi, tanah 

mineral mengandung C-Organik antara 1% hingga 9%, sedangkan tanah gambut 

dan lapisan organik tanah hutan dapat mengandung 40% hingga 50% C-Organik 

dan biasanya < 1% ditanah gurun pasir. Karbon adalah komponen utama dari 
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bahan organik. Pengukuran C-Organik secara tidak langsung dapat menentukan 

bahan organik melalui penggunaan faktor koreksi tertentu (Tarigan, 2018).  

Kriteria C-Organik tanah dapat dilihat pada Tabel 2.2 : 

 

Tabel 2.2. Kriteria C-Organik Tanah 

C-Organik Tanah (%)   Kriteria 
< 1,00 Sangat Rendah 

1,00 – 2,00 Rendah 

2,00 – 3,00 Sedang 

3,00 – 5,00 Tinggi 

> 5,00 Sangat Tinggi 
Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

2.3.3. N-Total 

Unsur nitrogen merupakan unsur esensial bagi tumbuhan yang merupakan 

faktor pembatas dalam pertumbuhan, sehingga merupakan kunci keberhasilan 

pertumbuhan tanaman (Purwaningsih, 2004 dalam Dewi, 2017). Kandungan N 

dalam tanah gambut sangat tinggi, tetapi sebagaian besar hara N masih dalam 

bentuk organik, sehingga untuk dapat dimanfaatkan tanaman harus melalui proses 

mineralisasi (Agus dkk, 2016) 

Unsur N merupakan unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, berperan dalam 

pertumbuhan organ vegetatif tanaman, pembentukan klorofil, katalisator reaksi 

kimia, dan mempengaruhi penyerapan unsur hara lain. Jumlah N di dalam tanah 

sedikit, sementara kebutuhan dan kehilangan N di dalam tanah besar. 

Kecenderungan kehilangan unsur hara N dalam tanah, dikarenakan N bersifat 

sangat mobil, sehingga keberadaan N di dalam tanah cepat berubah atau bahkan 

hilang (Abel dkk, 2021). 

Hilangnya nitrogen melalui pencucian umum terjadi pada tanah-tanah 

yang bertekstur kasar, kandungan bahan organik sedikit dan nilai KTK rendah. 

Rendahnya kandungan unsur N serta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah yang 

memiliki tingkat keasaman tinggi (pH 5.5). Rendahnya kandungan unsur N dalam 

tanah dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Biasanya jaringan tua pada 

tanaman akan menguning, jika kekahatan terus berlanjut maka keseluruhan 

tanaman akan menguning, layu dan mati (Azman, 2021). Kriteria N- total dapat 

dilihat pada Tabel 2.4 :  
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Tabel 2.4. Kriteria N-total 

N (%)   Kriteria 

< 0,1 Sangat Rendah 

0,1– 0,2 Rendah 

0,21 – 0,5 Sedang 

0,51 – 0, 75 Tinggi 

> 0,75 Sangat Tinggi 
Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

2.3.4. P-Tersedia 

Hara P merupakan hara makro kedua setelah N yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah banyak. Salah satu peranan fosfat bagi tanaman adalah 

sebagai komponen senyawa organik yang sangat penting dalam transfer energi, 

proses metabolisme, pembentukan asam nukleat, dan stimulasi aktivitas enzim-

enzim. Jika terjadi kekurangan unsur tersebut, pertumbuhan tanaman akan 

terganggu (Tarigan, 2018).  

Ketersediaan P dalam gambut ditentukan oleh tingkat dekomposisi 

gambut. Gambut dengan tingkat kematangan Saprik mempunyai kadar P-tersedia 

yang lebih tinggi diikuti oleh gambut hemik dan fibrik. Ketersediaan P dalam 

tanah gambut berbanding terbalik dengan kedalaman gambut. Semakin dalam 

tanah gambut, semakin rendah kadar P. P-Tersedia yang cenderung semakin 

menurun pada kedalaman tanah yang makin besar diduga karena lapisan yang 

lebih dalam biasanya tanah gambut yang ditemui tingkat dekomposisinya lebih 

rendah, sehingga kadar P dalam tanah lebih rendah (Agus, 2016). 

Penetapan jumlah P tersedia dalam tanah harus ditentukan dengan metode 

yang tepat. Permasalahan P di dalam tanah cukup kompleks, salah satunya adalah 

sumbernya terbatas dan amat dipengaruhi oleh pH tanah sehingga ketersediaannya 

bagi tanaman sangat kecil (Umaternate dkk, 2014). Kriteria P-tersedia Metode 

Bray dapat dilihat pada Tabel 2.5 :  

Tabel 2.5. Kriteria P-tersedia Metode Bray 

P2O5 Bray (ppm P)   Kriteria 

< 4 Sangat Rendah 

5 – 7 Rendah 

8 – 10 Sedang 

11 – 15 Tinggi 

> 15 Sangat Tinggi 
Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 
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2.3.5. Kation Basa (K, Ca, Na, Mg) 

Selain ketersediaan P yang rendah, tanah gambut kahat (deficiency ) akan 

kation basa (K, Ca, Na dan Mg) tanah gambut 5-10%, padahal secara umum 

kejenuhan basa yang baik agar tanaman dapat menyerap basa-basa dengan mudah 

adalah sekitar 30%. Semakin tebal gambut, basa-basa yang dikandungnya 

semakin rendah dan reaksi tanah menjadi semakin masam Basa-basa yang dapat 

dipertukarkan meliputi Kalium (K), Natrium (Na), Kalsium (Ca), dan Magnesium 

(Mg) sangat penting untuk pertumbuhan tanaman (Agus dkk, 2016). 

Unsur K pada tanaman berperan penting untuk pembentukan karbohidrat 

dan protein, memperkuat jaringan tanaman dan pembentukan antibodi untuk 

membantu tanaman melawan penyakit kekeringan, memacu translokasi 

karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain terutama organ tanaman 

penyimpan karbohidrat dan mengatur pembentukan protein dan buah (Sulardi, 

2018). Kalsium (Ca) merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang cukup banyak dan Ca diserap dalam bentuk ion Ca
2+

. 

Kekurangan unsur Ca mengakibatkan pertumbuhan ruas dan tunas tidak nomal 

(rusak), atau kerusakan pada ujung-ujung akar tanaman. Ca dalam tubuh tanaman 

berhubungan erat dengan proses sintesis protein, karena Ca berfungsi sebagai 

unsur yang dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur N 

dan dapat mengaktifkan beberapa enzim tanaman (Rahmayanti, 2020) 

Na dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman apabila tanaman 

menunjukkan gejala kekurangan Kalium. Natrium ikut dengan proses fisiologi 

dengan K yaitu menghalangi atau mencegah pengisapan K yang berlebihan. 

Tetapi Na juga dapat menjadi toksik bagi tanaman, jika di dalam tanah berlebihan. 

Pada kadar tinggi, Na dapat menyebabkan gejala toksik pada tanaman seperti 

stress akibat tingginya tekanan osmotik (Sutedjo, 2008 dalam Azman 2021). 

Magnesium diserap tanaman dalam bentuk Mg
2+

.
 
Sebagian besar Mg diambil 

tanaman dari larutan tanah melalui mass flow (aliran massa). Sedangkan melalui 

intersepsi sangat sedikit. Jumlah Mg yang diserap tanaman tanaman lebih sedikit 

dibandingkan dengan Ca atau K. Konsentrasi Mg dalam media larutan tanaman 

biasanya sangat sesuai pada variasi antara 30 hingga 100 ppm. Mg merupakan 

atom pusat dalam molekul klorofil, sehingga sangat penting dalam hubunganya 
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dengan proses fotosintesis juga membantu metabolisme fosfat, respirasi tanaman 

dan aktivator beberapa sistem enzim (Azman, 2021). Berikut kriteria kation basa 

(K, Na, Ca, Mg) dapat dilihat pada Tabel 2.6 :  

Tabel 2.6. Kriteria Kation Basa (K, Na, Ca, Mg) 

Kation-Kation  

basa 

(me/100 g 

tanah) 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

tinggi 

K < 0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 > 1 

Ca < 2 2-5 6-10 11-20 > 20 

Na < 0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 > 1 

Mg < 0,3 0,4-1 1,1-2,0 2,1-8,0 > 8 
Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

2.4.  Kopi Liberika  

Kopi adalah salah satu komoditas unggulan pada sub sektor perkebunan 

yang memiliki peluang pasar tinggi di dalam maupun di luar negeri dan 

mempunyai kontribusi nyata dalam perekonomian Indonesia (Nengsih, 2017). 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ke empat dunia. Terdapat 4 

spesies kopi yang telah diperdagangkan di Indonesia yakni kopi arabika, robusta, 

liberika, dan ekselsa. Kopi arabika dan robusta merupakan spesies kopi yang 

mendominasi perdagangan kopi dunia dengan kontribusinya masing-masing 59 

dan 41%, sedangkan kopi liberika dan ekselsa hanya menyumbang 1-2% (Hanifah 

dkk, 2022). 

Dari beberapa jenis kopi di dunia, kopi Liberika merupakan salah satu 

jenis kopi yang kepopulerannya masih kalah dengan kopi Arabika maupun kopi 

Robusta. Padahal, kopi jenis Liberika mempunyai kemampuan yang baik dalam 

beradaptasi dengan lahan gambut. Seperti yang diketahui areal gambut di 

Indonesia seperti Sumatera dan Kalimantan yang belum bisa dimanfaatkan secara 

optimal terutama sebagai tempat pengembangan kopi Liberika (Makhmud, 2021) 

Kopi liberika mempunyai keunggulan diantaranya adalah lebih toleran 

serangan penyakit, dapat beradaptasi dengan baik pada lahan gambut sementara 

kopi jenis lain (Arabika dan Robusta) tidak bisa tumbuh serta berbuah sepanjang 

tahun. Ciri-ciri dari tanaman ini adalah pertumbuhan akar yang sangat kuat, tajuk 

lebar, dan daun tebal (Harni dkk, 2015). 
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Kopi liberika merupakan kopi yang dibudidayakan di dataran rendah yang 

hanya memiliki ketinggian sekitar satu meter dari permukaan laut. Kopi tersebut 

ditanam di atas lahan gambut yang secara alami memang tidak subur dikarenakan 

tingkat keasamannya yang tinggi atau kebasaannya yang rendah. Proses 

penanamannya pun tidak kalah unik. Sebelum menanam, tanah gambut 

dipadatkan terlebih dahulu selama 3-4 tahun guna menjaga kualitas kopi untuk 

menetralkan keasaman, tanah juga diberikan kapur pertanian atau dolomit terlebih 

dahulu (Tiaraputri, 2021) 

Klasifikasi dari tanaman kopi liberika adalah sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae, Divisio: Tracheophyta, Sub-divisio: Spermatophyta, Classis: 

Magnoliopsida, Ordo: Gentianales, Familia: Rubiceae, Genus: Coffea dan 

Species: Coffea liberica Hiern (Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, 2016). 

Tanaman kopi liberika dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman kopi liberika a) akar, b) batang, c) daun, d) bunga, e) buah, 

f) biji  

Bagi tanaman kopi, intensitas naungan diperlukan untuk mengurangi 

pengaruh buruk sinar matahari yang terlalu terik dan suhu yang ekstrim. 

Pembibitan tanpa naungan atau dalam keadaan intensitas cahaya matahari yang 

kuat menyebabkan daun-daun layu bahkan terbakar terutama daun-daun muda. 

Sepanjang hidupnya, tanaman kopi memerlukan naungan untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya dengan intensitas cahaya matahari tidak penuh dan penyinaran 

yang teratur. Kopi termasuk tanaman C3, memerlukan intensitas cahaya yang 

a 

f e d 

c b 
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tidak penuh dalam melakukan proses fotosintesis, oleh sebab itu tanaman kopi 

memerlukan naungan dengan tingkat yang berbeda-beda sesuai dengan fase 

pertumbuhannya. 

Kopi Liberika mampu beradaptasi baik di lahan gambut dengan tanaman 

penaung pinang. Produksi  kopi Liberika masih relatif kecil kontribusinya 

terhadap produksi kopi nasional yang masih dibanding kopi Arabika dan Robusta. 

Berbeda dengan kopi Arabika dan kopi Robusta, kopi Liberika memiliki citarasa 

khas nangka, sehingga di beberapa daerah menyebut kopi ini sebagai kopi nangka 

(Hanifah dkk, 2022).  
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan September sampai dengan 

Oktober 2022 dilahan perkebunan kopi Liberika milik masyarakat di Desa 

Kedabu Rapat, Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Analisis Tanah dilakukan di Laboratorium Central Plantation Services di Jalan 

HR Soebrantas No.134 Panam, Pekanbaru. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah sampel tanah gambut, kantong plastik, karet 

gelang, aluminium foil dan kertas label. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Global Positioning System (GPS), peta titik sampel, bor tanah, ember 

plastik,  cangkul, meteran, pisau, kamera dan labu ukur, labu didih, aquades, 

spektrofotometer dan flamefotometer 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode observasi lapangan dan analisis laboratorium. Pengambilan sampel 

dilakukan pada enam titik utama, tiga titik utama melebar 1 ha di lahan gambut 

dan tiga titik utama melebar 1 ha di lahan rawa yang mewakili kondisi kebun 

petani. Masing-masing titik sampel berasal dari lima sub sampel yang 

dikompositkan, sehingga menjadi tiga sampel untuk dianalisis. Terdapat data 

primer berupa kadar hara makro seperti: N-Total, P-Tersedia, Kation Basa (K, Ca, 

Na, Mg) dan data sekunder seperti : pH tanah, kadar air tanah, sejarah 

perkebunan, manajemen perkebunan, dan data-data lain yang dianggap 

mendukungdata primer. 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian meliputi : survey lokasi, pengurusan perizinan tempat 

penelitian, pengadaan peralatan seperti GPS, bor tanah, pipa paralon cangkul, peta 

lokasi dan meteran. 
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3.4.2. Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan yang dilakukan yaitu penentuan lokasi penelitian 

(setelah perizinan didapatkan) dan pengumpulan data pada lokasi penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung ke pemilik lahan 

atau petani dan instansi terkait serta melakukan pengamatan secara langsung 

ditempat penelitian.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

melaksanakan studi pendahuluan. Berdasarkan observasi lapangan jumlah petani 

kopi liberika di Desa Kedabu Rapat berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel 

untuk wawancara di ambil dengan rumus Slovin. Rumus Slovin adalah sebuah 

rumus atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku 

dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti. Data sampel wawancara diambil 

mengunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 20% sebagai berikut :  

n = N /1 + N (e)
2
  

n = 30/1+ 3 (0.2)
 2 

n = 13,63 = 14 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah Populasi 

E = tingkat kesalahan Pengambilan sampel yang diketahui 

 

3.4.3. Penentuan Lokasi, pengambilan dan Titik Sampel 

Penelitian dilaksanakan dilahan perkebunan kopi Liberika milik 

masyarakat yang berada di Desa Kedabu Rapat, Kecamatan Rangsang Pesisir, 

Kabupaten Kepulauan Meranti dengan luasan kebun sekitar 1 ha. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel 

yang ditentukan sendiri oleh peneliti. Titik pengambilan sampel dapat dilihat pada 

Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1. Peta Lokasi  

Sampel tanah diambil pada enam titik utama  setelah 1 bulan pemupukan, 

dengan pembagian : tiga titik untuk dilahan rawa dan tiga dilahan gambut yang 

mewakili kondisi kebun petani. Setiap titik utama diambil lima sub sampel, 

dimana setiap sub sampel diwakili satu tanaman kopi yang dikompositkan 

menjadi satu. Permukaan tanah dibersihkan sebelum pengambilan sampel tanah, 

kemudian tanah diambil sekitar 1 m dari batang tanaman atau menyesuaikan 

seberapa luas lebar tajuk kanopi tanaman. Tanah diambil menggunakan cangkul, 

sampel tanah di ambil dengan rentang kedalaman tanah sekitar 0-50 cm dihitung 

dari permukaan tanah dengan berat setiap titik sub sampel sekitar 500 gram. 

Masing-masing tanah dari lima subsampel yang telah diambil kemudian dicampur 

dan diaduk merata dalam ember plastik, lalu dibersihkan dari sisa tanaman dan 

akar untuk dikompositkan menjadi satu sampel. Setelah bersih dan teraduk rata, 

diambil contoh tanah seberat 1 kg dan dimasukkan kedalam kantong plastik 

bening atau Polietilen (PE) yang memiliki ketebalan 25 mikron,  diikat dan diberi 

label sebanyak dua rangkap untuk menghindari kemungkinan pecah pada saat 

pengiriman sampel. Parameter pengamatan meliputi unsur-unsur hara Makro 
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seperti: C-Organik, N-Total,                         P-Tersedia, Kation Basa (K, Ca, Na, 

Mg) dan pH tanah. 

 

 
 

 

Gambar 3.2. Penentuan Titik sampel  

 

 

 

Gambar 3.3. Sketsa Pengambilan Sampel 

3.5. Parameter Pengamatan 

Setelah pengambilan sampel di lapangan, selanjutnya dianalisis di 

laboratorium. Sifat kimia tanah yang dilakukan pengamatan di laboratorium 

adalah pH tanah, C-organik, N-total, P-tersedia, dan kation basa yang dapat di 

tukar (K, Ca, Mg, Na). 
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3.5.1. Penetapan pH Tanah  

Sampel tanah ditimbang dua kali sebanyak 10 gram untuk dua perlakuan, 

masing-masing sampel tanah dimasukkan ke dalam botol kocok, kemudian 

ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang satu (pH H2O) dan 50 ml KCl 1 M ke 

dalam botol lainnya (pH KCl). Kocok dengan mesin pengocok selama 30 menit. 

Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan 

larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 (Eviati dkk., 2009).  

3.5.2. C-Organik Metode Walkey and Black  

Sampel tanah sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml. 

Kemudian ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. Setelah itu ditambahkan 

7,5 ml H2SO4 pekat, dikocok lalu didiamkan selama 30 menit. Setelah itu 

diencerkan dengan air bebas ion, biarkan dingin dan diimpitkan, keesokan harinya 

diukur absorbansi larutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 561 nm. Sebagai pembanding dibuat standard 0 dan 250 ppm, dengan 

memipet 0 dan 5 ml larutan standar 5.000 pp ke dalam labu ukur 100 ml dengan 

perlakuan yang sama dengan pengerjaan contoh (Eviati dkk.,2009).  

Perhitungan: Kadar C-organik (%) 

                    = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 100/mg contoh x fk 

                    = ppm kurva x 100/1.000 x 100/500 x fk 

                    = ppm kurva x 10/500 x fk 

Keterangan:  

ppm kurva  =  kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antar kadar deret   

standar dengan pembacaannya setelah di koreksi blanko. 

100              = konversi ke % 

Fk                = faktor koreksi kadar air = 100/(100-% kadar air). 

 

3.5.3. Nitrogen Tanah Metode Kjeldahl   

Sampel tanah ditimbang sebanyak 0,5 gram, kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung digest. Ditambahkan 1 gram campuran selen dan 3 ml asam sulfat 

pekat, didestruksi hingga suhu 350 ºC (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar uap 

putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat, didinginkan dan 

kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok 

sampai homogen, biarkan semalam agar partikel mengendap. Setelah itu  
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dipindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih (gunakan 

air bebas ion dan labu semprot) kemudian ditambahkan sedikit serbuk batu didih 

dan aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3 

yang dibebaskan yaitu Erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang 

ditambah tiga tetes indikator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan 

alat destilasi. NaOH 40% ditambahkan sebanyak 10 ml ke dalam labu didih yang 

berisi contoh dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga volume penampung 

mencapai 50–75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 M 

hingga warna merah muda (Eviati dkk., 2009). Perhitungan kadar N:  

Kadar nitrogen (%) = (Vc  - Vb) x N x 14 x 100/mg contoh x fx 

                               = (Vc  - Vb) x N x 14 x 100/500 x fx (KKA) 

                               = (Vc  - Vb) x N x 2,8 x fx (KKA) 

 

Keterangan :  

Vc, b     = ml titar contoh dan blanko 

N       = normalitas larutan baku H2SO4 

14      = bobot setara nitrogen  

100    = konversi % 

fx       = faktor koreksi kadar air = 100/(100-% kadar air) 

 

3.5.4. Penetapan P dengan Metode Bray II 

Sampel tanah ditimbang sebanyak 2,5 gram, kemudian ditambah 

pengekstrak Bray dan Kurt  sebanyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. 

Setelah itu disaring dan apabila larutan keruh dikembalikan ke atas saringan 

semula (proses penyaringan maksimum 5 menit). Kemudian ambil dengan pipet 2 

ml ekstrak jernih kedalam tabung reaksi. Contoh deret masing-masing ditambah 

pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit. Diukur 

16 absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm 

(Eviati dkk., 2009).  

Perhitungan : Kadar P2O5 tersedia (ppm) 

                   = ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g contoh)
-1

 x fp x  

142/190 x fx 

                   = ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/3 x 142/190 x fx 

                   = ppm kurva x 10 x fp x 142/190 x fx 

Keterangan : 
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ppm kurva  = kadar contoh yang di dapat dari kurva hubungan antara kadar deret                                                                       

standar dengan  pembacaannya setelah di koreksi blamko 

fp               = faktor pengenceran (bila ada) 

142/190     = faktor konversi pembentuk P2O5 

fk               = faktor koreksi kadar air = 100 (100-% kadar air). 

3.5.5. Basa-basa yang Dapat Ditukar (K, Ca, Mg, Na) Destilasi Langsung 

 Metode analisis basa-basa dapat ditukar (K, Ca, Mg, Na) dalam tanah di 

laboratorium menggunakan metode ekstraksi dengan penjenuhan amonium asetat. 

Perkolat NH4
-Ac

 (S) dan deret standar K, Na, Ca, Mg masing-masing dipipet 1 ml 

ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 9 ml larutan La 0,25 %. Diukur 

dengan AAS (Atomic Absobtion Spechtrophotometer) (untuk Ca dan Mg) dan 

flamefotometer (untuk pemeriksaan K dan Na) menggunakan deret standar 

sebagai pembanding (Eviati dan Solaeman., 2009). 

3.6. Analisis Data  

Hasil analisis dari laboratorium disajikan dalam bentuk Tabel 

menggunakan program Microsoft Excel dan dibandingkan dengan Kriteria 

penilaian Sifat Kimia Tanah menurut Balai Penelitian Tanah, serta dilakukan uji T 

dari hasil analisis dua jenis lahan. Uji T untuk melihat perbedaan nilai pH dan 

Unsur hara makro pada kedua jenis lahan terebut. Rumus (Sugiyono, 2010) : 

 

Keterangan : 

T  = nilai t 

x1 = rata-rata sampel 1 

x2 = rata-rata sampel 2  

S² = standar deviasi 

n1 = jumlah responden sampel 1 

n2 = jumlah responden sampel 2 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Nilai C-Organik, N-total, P-tersedia, Mg-dd dan Ca-dd lahan gambut lebih  

tinggi dibanding lahan rawa.  

2. Lahan  gambut dan lahan rawa memiliki nilai Nilai pH, K-dd dan Na-dd yang 

sama 

 

5.2. Saran  

Penelitian analisis tanaman dan uji efesiensi serapan hara kopi liberika 

disarankan untuk mengetahui informasi lebih lengkap dalam upaya peningkatan  

produksi dikedua jenis lahan tersebut. 
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Lampiran 1. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan dan Alat 

Survei Lokasi 

 Laporan Hasil 

Penentuan Lokasi dan Titik Sampel 

Pengambilan Sampel 

Analisis Laboratorium : pH tanah, C-organik, P-

tersedia, kation basa (K, Ca, Na, Mg) 
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Lampiran 2.  Surat Izin turun Penelitian ke Desa Kedabu Rapat dari Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau 
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Lampiran 3. Surat Hasil Analisis Sampel dari Laboratorium Central Plantation 

    Service 
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Lampiran 4. Kuisioner Wawancara terhadap Petani 

 

KUISIONER 

 

Saya Muhammad Zulfan/11880213453 Mahasiswa Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau, sedang melakukan penelitian 

dengan judul:”Studi Komparasi Hara Makro di Lahan Gambut dan Lahan Rawa 

yang ditanami Kopi Liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten 

Kepulauan Meranti” sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian. 

Anda dimohon untuk menjawab Kuisioner ini. Atas perhatiannya, saya ucapkan 

Terima kasih.

1. Berapakah luas lahan perkebunan kopi anda? 

a. <0,5 ha 

b. 0,5 ha 

c. 1 ha 

d. <1 ha 
 

2. Jika luas lahan kopi anda mencapai 1 ha, ada berapa tanaman kopi anda dalam 

1 ha ? 

a. 200-300 

b. 301-400 

c. 401-500 

d. 500-601 
 

3. Apakah kebun kopi liberika anda dibudidayakan dengan monokultur ? 

a. Iya 

b. Tidak 

 

4. Jika tidak monokultur, tanaman apa saja yang ada di kebun kopi anda? 

a. Pisang dan nanas 

b. Pinang dan kelapa 

c. Kelapa sawit dan sagu 

d. Jambu dan pisang 

 

5. Berapa jarak tanam kopi anda jika monokultur ? 

a. 1.5m x 1.5m 

b. 2m x 2m 

c. 2m x  2,5m 

d. 3m x 3m 
 

6. Jika perkebunan kopi anda polikultur, berapa jarak tanam antara kopi dan 

tanaman lainnya ? 

a. 2m x 2m 

b. 3m x 3m 

c. 4m x 4m 

d. 5m x 5m 

7. Jika polikultur, bagaimana kondisi di lapangan kebun kopi anda ? 

a.       ket :  

 Tanaman lain 

 Tanaman Kopi 

 

b.  

 

 

c.                                                                 d. 
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8. Apakah tanaman kopi anda diberikan pupuk ? 

a. Iya         b. Tidak 
 

9. Jika “iya” pupuk apa yang anda diberikan ? 

a. Organic          b. Non organic 
 

10. Berapa selang waktu pemupukan tanaman kopi anda? 

a. 3 bulan sekali 

b. 4 bulan sekali 

c. 5 bulan sekali 

d. 6 bulan sekali 
 

11. Kapan anda melakukan pemupukan ? 

a. Di pagi hari  

b. Di siang hari 

c. Di sore hari  

 

12. Bagaimana cara anda  melakukan pemupukan kopi ? 

a. Disebar 

b. Di tempatkan dalam lubang 

c. Di semprotkan kedaun 

 
 

13. Apakah pembersihan gulma pada lahan kopi anda, diperlukan? 

a. Iya         b.  Tidak 
 

14. Jika anda melakukan pembersihan gulma pada lahan kopi, kapan anda 

melakukan pembersihan gulma ? 

a. Waktu pembibitan 

b. Waktu penanaman kelapangan 

c. 6 bulan setelah di tanam dilapangan 

d. Harus senantiasa dibersihkan

15. Apakah kebun kopi anda tergenang saat terjadinya pasang surut? 

a. Iya 

b. Tidak 
 

16. Jika terdampak berapa luasan lahan kopi anda yang tergenang air pasang surut? 

a. 0,25 ha 

b. 0,50 ha 

c. 0,75 ha 

d. 1,00 ha 
 

17. Berapa Usia rata-rata tanaman kopi anda? 

a. < 3 tahun 

b. 4 tahun 

c. 5 tahun 

d. <6 tahun 
 

18. Pada usia berapakah tanaman kopi anda dapat dipanen ? 

a. 2 tahun 

b. 3 tahun  

c. 4 tahun  

d. 5 tahun 
 

19. Berapa kali tanaman  kopi anda dapat dipanen dalam 1 tahun? 

a. 8 kali            c.  12 kali 

b. 10 kali            d.  14 kali 
 

20. Berapa rentang waktu pemanenan kopi anda ? 

a. 1 minggu sekali 

b. 2 minggu sekali 

c. 3 minggu sekali 

d. 4 minggu sekali 
 

21. Berapa jumlah panen dalam 1 pohon ?  

a. 0,1 – 0,2 kg 

b. 0,21 – 0,3 kg 

c. 0,31 – 0,4kg 

d. 0,41 – 0,
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Lampiran 5. Tabulasi data hasil wawancara petani dilahan gambut dan lahan rawa 

a. Lahan gambut 

N0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 c c c c c c c 

2 d d c d c d d 

3 b b b b b b b 

4 b b b b b b b 

5 d d d d c c a 

6 c b d d d c c 

7 a a a a b b b 

8 a a a a a a a 

9 b b b b b b b 

10 a a b a a b b 

11 c c a a a c c 

12 c c c c c c c 

13 a a a a a a a 

14 d d d d d d d 

15 b b b b b b b 

16 - - - - - - - 

17 d d c c c c c 

18 d c d c c d d 

19 b b b b b b b 

20 b b b b b b b 

21 a a b a a a a 

 

Keterangan : 

Pi     = petani i 

1,2…,21 = pertanyaan kuisioner 

a,b,c,d     = jawaban dari masing-masing petani berdasarkan objektif 

jawaban dari kuisioner. 
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b. Lahan rawa 

N0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

1 c c c c c c c 

2 d d c c c c d 

3 b b b b b b b 

4 b b b b b b b 

5 d c d c d c d 

6 d d d c c d c 

7 b a b a b a a 

8 a a a a a a a 

9 b b b b b b b 

10 a a b a c b b 

11 a a a b c c c 

12 c c c c c c c 

13 a a a a a a a 

14 d d d d d d d 

15 a a b a a a b 
16 a c - a c b - 

17 c c c c c d d 

18 d d d c d d c 

19 b b b b c b b 

20 b b b b b b b 

21 c c b d c b b 

 

Keterangan : 

Pi     = petani i 

1,2…,21 = pertanyaan kuisioner 

a,b,c,d     = jawaban dari masing-masing petani berdasarkan jawaban 

objektif dari pertanyaan kuisioner. 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

  

a. Lokasi lahan Rawa 

 

   
 

b. Lokasi lahan Gambut 

 

            
 

c. Pengambilan sampel 
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Lampiran 7. Uji T berdasarkan apk SPSS 

1. Reaksi pH 

 

jenis lahan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

nilai  

ph 

gambut 3 3,6767 0,09074 0,05239 

rawa 3 3,5433 0,05132 0,02963 

 

 

 

2. C-organik 

jenis lahan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

c-

organik 

gambut 3 55,8000 1,05830 0,61101 

rawa 3 28,4333 6,06658 3,50254 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai  

ph 

Equal 

variances 

assumed 

0,855 0,408 2,215 4 0,091 0,13333 0,06018 -

0,03377 

0,30043 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,215 3,161 0,109 0,13333 0,06018 -

0,05281 

0,31948 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

c-

organik 

Equal 

variances 

assumed 

7,743 0,050 7,697 4 0,002 27,36667 3,55543 17,49520 37,23813 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  7,697 2,122 0,014 27,36667 3,55543 12,87922 41,85411 
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3. N-total 

 

jenis lahan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

n-

total 

gambut 3 0,9400 0,04359 0,02517 

rawa 3 0,5767 0,01528 0,00882 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

n-

total 

Equal 

variances 

assumed 

5,263 0,083 13,625 4 0,000 0,36333 0,02667 0,28929 0,43737 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
13,625 2,484 0,002 0,36333 0,02667 0,26757 0,45910 

 

 

 

 

 

4. P-tersedia 

jenis lahan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

p-

tersedia 

gambut 3 40,6333 11,37556 6,56768 

rawa 3 16,0333 0,83267 0,48074 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

p-

tersedia 

Equal 

variances 

assumed 

13,662 0,021 3,736 4 0,020 24,60000 6,58525 6,31641 42,88359 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
3,736 2,021 0,064 24,60000 6,58525 

-

3,44813 
52,64813 
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5. Kation basa 

a. K-dd 

jenis lahan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

k-

dd 

gambut 3 0,3500 0,01000 0,00577 

rawa 3 0,4067 0,04509 0,02603 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

k-

dd 

Equal 

variances 

assumed 

2,916 0,163 
-

2,125 
4 0,101 -0,05667 0,02667 

-

0,13071 
0,01737 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2,125 
2,196 0,156 -0,05667 0,02667 

-

0,16212 
0,04878 

 

 

 

b. Mg-dd 

jenis lahan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

mg-

dd 

gambut 3 3,9467 0,23029 0,13296 

rawa 3 1,9867 0,39311 0,22696 

 

 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

mg-

dd 

Equal 

variances 

assumed 

1,920 0,238 7,451 4 0,002 1,96000 0,26304 1,22969 2,69031 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
7,451 3,228 0,004 1,96000 0,26304 1,15538 2,76462 

 

 

c. Ca-dd 

jenis lahan N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

ca-

dd 

gambut 3 6,6267 1,27005 0,73327 

rawa 3 3,0667 0,86927 0,50187 
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Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

ca-

dd 

Equal 

variances 

assumed 

0,836 0,412 4,006 4 0,016 3,56000 0,88857 1,09294 6,02706 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
4,006 3,537 0,020 3,56000 0,88857 0,96007 6,15993 

 

 

d. Na-dd 

 

 

 

 
 

 

jenis lahan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

na-

dd 

gambut 3 0,3900 0,10149 0,05859 

rawa 3 0,2200 0,03606 0,02082 

      

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

na-

dd 

Equal 

variances 

assumed 

2,649 0,179 2,734 4 0,052 0,17000 

0,06218 -

0,00265 

0,34265 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
2,734 2,497 0,088 0,17000 

0,06218 -

0,05248 

0,39248 


